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A. Latar Belakang Masalah

Penguasaan morfologi bahasa Indonesia merupakah satu syarat
mutlak penguasaan tataran kebahasaan yang leb#) &&gperti penguasaan
sintaksis dan wacana bahasa Indonesia. Di sisipaimguasaan morfologi bahasa

Indonesia itu sendiri sangat tergantung pada pleamngan-pertimbangan sintaktis

dan wacana, di samping juga pertimbangan fonoldgda. itu kiranya dapat

dipahami oleh hampir semua pengajar bahasa datirghlistik bahasa Indonesia
mengingat titik sentral jaringan kalimat dalam subfhasa terletak pada fungsi
predikat dan bentuk lingual yang mengisinya, yargu saja memiliki kategori,
peran, dan kekohesian tertentu. Bentuk-bentuk &ihgengisi fungsi predikat,
yang berkategori, peran, dan kohesi tertentu iemitiki ciri bentuk, makna, dan
fungsi yang berbeda-beda. Bentuk-bentuk pengiggdupredikat yang memiliki
ciri bentuk, makna dan fungsi yang berbeda-bedaadalah kata. Dengan
demikian dapat ditegaskan lagi bahwa penguasarnofogifsuatu bahasa, dalam
hal ini bahasa Indonesia, sangat menentukan pemguataran kabahasaan
berikutnya, seperti sintaksis dan wacana.

Beberapa hal yang diduga merupakan penyebab neyaalnasil
pembelajaran tersebut di atas dapat diidentifikabagai berikut.

1. mahasiswa peserta kuliah memiliki kemampuan awalgyberbeda-beda;
dengan kata lain, mahasiswa peserta kuliah bers#agat heterogen daya
paham dan aplikasinya;

2. penyelenggaraan kuliah morfologi bahasa Indonesiia pmumnya dilakukan
dengan kuliah mimbar;

3. perkuliahan dilakukan terlalu cepat karena alokesktu perkuliahan yang
teramat sempit jika dibandingkan dengan banyak tssnya materi
morfologi; dengan kata lain, tempo perkuliahankidasuai dengan kecepatan
pemahaman mahasiswa

4. sarana dan prasarana perkuliahan kurang memadaitatianya tidak adanya
diktat perkuliahan kecuali hanya sekaldamdout yang serba terbatas;

5. model pembelajaran morfologi pada umumnya bersifiatktural dan lebih
difokuskan pada aspek bentuk;

6. pembelajaran aspek makna, melalui analisis medadmandan komponen
makna, dalam rangka pembelajaran aspek bentuk mdadarkuliahan
morfologi belum banyak mendapat perhatian;

7. sistem belajar mandiri kurang berkembang sehingghagian besar
mahasiswa hanya mengandalkan perkuliahan di kedas;

8. materi perkuliahan kurang aktual, artinya, tidakn datau belum disusun
berdasarkan fenomena kebahasaan yang berlaku sedammis.



9. Rendahnya pemahaman mahasiswa perihal identifil@asipenafsiran makna
afiks
10.Rendahnya pemahaman mahasiswa terhadap pemildaarkata
Beberapa permasalahan tersebut di atas kiranyaipaieaan alasan
perlunya dilakukan rekonstruksi kuliah oleh doseelatui penelitian tindakan.
Sehingga akan diperoleh sistem pembelajaran magifgéng tepat.

Dengan kaji tindak diharapkan dosen dapat terklzdam usaha penelitian
kolaboratif. Dengan demikian, dosen mendapatkanapaman yang lebih baik
terhadap perubahan yang dihasilkan melalui rekokstrkuliah. Dengan kata
lain, dosen pengampu akan memperoleh data empnighab kegagalan pem-
belajarannya dan mampu merumuskan berbagai tinddlaran sesuai dengan
sisi komponen mana yang dirasakan lemah atau mepgagiebab kegagalannya.
Pada gilirannya, akan diperoleh model atau sistembglajaran yang terbaik
yang dapat dilakukan dalam pembelajaran lebih tanju

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada lata belakang, fokus patataan penelitian
adalah kompetensi morfologi mahasiswa PBSI yangpadic melalui gabungan
metode analisis kompenen dan medan makna. Dengtdenai, diharapkan
mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menguraikéinazmakna afiks dalam
mata kuliah morfologi. Dengan demikian rumusan @eaah penelitian adalah
sebagai berikut.

a. Bagaimana upaya meningkatkan kompetensi teori nogif&hususnya yang
berkaitan dengan afiks mahasiswa PBSI FBS UNY?

b. Bagaimana upaya meningkatkan kompetensi praktikisssianakna afiks
dalam mata kuliah morfologi mahasiswa PBSI FBS UNY?

C. TUJUAN PENELITIAN

1. menemukan komponen-komponen pembelajaran yang Ielan
rendahnya hasil pembelajaran morfologi bahasa keslardan

2. melakukan tindakan kelas yang sesuai untuk menikgRapembelajaran
morfologi bahasa Indonesia.

D. KONTRIBUSI PENELITIAN

1. Hasil penelitian ini merupakan sumbangan guna mekaga bukti empirik
strategi pembelajaran morfologi bahasa Indonesida pkhususnya dan
pembelajaran bahasa pada umumnya.

2. Hasil penelitian ini merupakan model yang dapat akigp sebagai
pertimbangan dalam pembelajaran morfologi bahas@nksia pada masa
yang akan datang.

E. METODE PENELITIAN
= Setting Penelitian
O Penelitian ini dilaksanakan pada semester khusilisAdustus 2006.



O Penelitian ini dilaksanakan pada kelas perkuliaiworfologi Bahasa
Indonesia di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastomésia, Fakultas
Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Yogyakarta

= Rancangan Penelitian

0 Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas

0 Seperti PTK pada umumnya, penelitian ini dirancatas siklus-siklus
yang meliputi langkah (i) perencanaan, (ii) impletasi tindakan, (iii)
observasi, dan (iv) refleksi.

= Teknik Pengumpulan Data

[0 Observasi (Pencatatan Kelas)

0 Tes

[0 Diskusi

= Teknik Analisis Data
O Deskriptif (kualitatif)
» Validitas

0 validitas demokratisdemocratic validity)

0 validitas prosespfoces validity)

0 validitas dialogisdialogic validity).

» Indikator Keberhasilan

O Indikator keberhasilan proses dilihat dari perkembangan proses
pembelajaran yang didasarkan atas temuan padaatapamantauan.

O Indikator keberhasilan produk didasarkan atas keberhasilan mahasiswa
dalam mengidentifikasi komponen makna masing-maskaga dan
mengidentifikasi komponen makna yang dimiliki afikang merupakan
ciri pembeda antarkata.

F. Hasll Penélitian

Permasalahan pokok yang dikaji dalam penelitiashetian kelas ini adalah
bagaimana cara meningkatkan kompetensi morfologiskénya kemampuan
dalam pemahaman makna afiks dalam bahasa Indor@engkapnya, berikut
ini akan disajikan hasil penelitian dan pembahagang berkenaan dengan
permasalahan pokok tersebut.
1. Persiapan dan Perencanaan

Dalam persiapan dan perencanaan, kegiatan yankukila adalah (1)
mengidentifikasi masalah atau kendala yang dihasiabiasiswa dalam mengikuti
pembelajaran morfologi, khususnya dalam pembentuwam analisis kata, (2)
mengidentifikasi alternatif pemecahan masalah ydihgdapi mahasiswa dalam

memahami makna afiks, dan (3) berdiskusi antargedein kolaborator secara



sinergis untuk merencanakan tindakan-tindakan ypedu dilakukan dalam
mengimplementasikan pendekatan pembelajaran mgifolo

Pada awal pembelajaran dilakukan tes untuk mengetaimgkat
pemahaman dan keterampilan mahasiswa dalam méwaafginakna afiks. Tes
awal ini diberikan dengan cara menyuruh mahasiswakunengerjakan soal-soal
yang berkaitan dengan makna afiks. Selanjutnyakuldan identifikasi dan
diskusi mengenai berbagai kendala yang dialami sisiva dalam memahami
makna afiks. Data tersebut diambil dari mahasisB&IFbaik reguler maupun
nonreguler.

Dari data-data yang berhasil dikumpulkan pada tdbegebut terungkap
bahwa seluruh mahasiswa dalam menafsirkan makhka laélum tepat, mereka
hanya meraba-raba saja, bahkan tidak melihat kenkaekmatnya. Kesulitan-
kesulitan masih mereka rasakan di antaranya kasulidlam menentukan makna
afiks terutama pada afiks mahasiswa tidak dapat membedakan makna afiks me-
dan me-i, terutama yang berkaitan dengan makna lokatifektibj dan lokatif
objektif. Pada awal analisis disodorkan kata-lkdgagan imbuhame- (bagian
A), kemudian dilanjutkan dengan kata-kata yang raedgng afiks gabungne-i
(bagian B). Pada analisis bagian A, rata-rata msivasdapat menjawab dengan
baik, tetapi pada bagian B, mahasiswa menjawabatejagvaban yang sama pada
bagian A. Jadi, secara tidak disadari mahasisvek tilempu membedakan makna
afiks me-, dan afiks gabungue-i, mahasiswa memberikan penafsiran yang sama
pada kedua bentuk kata tersebut. Mahasiswa juge tidencermati proses
terbentuknya kedua kata tersebut. Pasangan katgtgiaim diberikan sebagai kata
kunci, sama sekali diabaikan.

Setelah diketahui masalah yang dihadapi mahasislaandmenafsirkan
makan afiks belum tepat, mereka belum mengetahni damahami analisis
komponen dengan teknik pasangan biner dalam metaismakna afiks. Tahap
sealnjutnya adalah merancang pelaksanaan pemecam@salah dengan
memanfaatkan pendekatan analisis komponen makraasbaik dalam proses
pembelajaran morfologi guna meningkatkan kompeteaiss mahasiswa.



Pada tahap ini dilakukan diskusi antara penelin #alaborator secara
sinergis untuk merencanakan tindakan implementasndgkatan analisis
komponen makna dalam pembelajaran morfologi pemdekelisis komponen
makna. dalam pembelajaran morfologi dan peneragandglam praktik
penafsiran dan pemahaman makna afiks pada sikitengpee dan disempurnakan
dengan penerapan pendekatan pendekatan analisgokem makna dan medan
makna dalam pembelajaran morfologi khususnya pemahadan penafsiran
makna afiks pada siklus kedua.

2. Implementas Tindakan
a. Siklusl
1) Implementasi Perencanaan Tindakan

Pada siklus pertama, pengajar memperkenalkan patatekanalisis
komponen makna sebagai salah satu strategi motehdaenafsirkan makna
afiks. Dosen menyampaikan teori tentang pendekatafisis komponen makna,
kemudian mahasiswa mendiskusikannya di kelas dedgzamndu oleh dosen.
Sebelum siklus pertama dilaksanakan, dilakukanrghsedan tes. Siklus pertama
ini dilaksanakan pada semester genap yaitu awaR006 sampai dengan akhir
September 2006, yaitu sebanyak sembilan kali peidem

2) Pemantauan dan Evaluasi
Tim peneliti dan kolabolator melakukan pemantawahadap pemberian
tindakan yang dirinci dalam proses dan produk #ada sebagai dikemukakan

berikut ini.

(@) Keberhasilan Proses

Melalui pemantauan terhadap jalannya proses pepalsta diperoleh
masukan sebagai berikut. Pada mahasiswa menampadariusiasan dalam
pembelajaran morfologi dengan pendekatan analsigpbnen makna dan medan
makna. Meskipun demikian, tampak pula para mahasiswngalaimi berbagai
masalah. Masalah-masalah tersebut antara lain iteesulmembedakan makna

afiks secara spesifik dan tepat. Rata-rata mahadislak memperhatikan dengan



detail konteks kalimatnya, sehingga penafsiranmeykesan kabur. Hal ini, bisa

disebabkan karena minimnya pengetahuan mahasishedép konsep sintaksis

(tata kalimat), karena memang mata kuliah sintakbislum mereka

dapatkan.Untuk itu, dosen selalu menjelaskan dambeg bimbingan kepada

mahasiswa dalam menafsirkannnya.

Selain itu, mereka juga mengalami kesulitan dalaengikuti diskusi
tentang pembahasan pendekatan analisis komponenant@a penererapannya
dalam pembelajaran morfologi. Dalam mengikuti dskisebagian besar siswa
bersikap pasif dan hanya beberapa siswa yang bpraikif. Sikap pasif tersebut,
tampaknya disebabkan oleh belum dipahami konsepfgigm makna afiks dan
pendekatan analisis komponen makna. Permasalaisabué dapat diatasi setelah
dosen memberikan penjelasan tentang pendekatasisk@mponen makna dan
memberikan motivasi serta arahan bahwa diskushdaiinya sangat menentukan
keberhasilan mereka dalam penafsiran makna afikglaKan tersebut teryata
dapat memberikan keberhasilan yang cukup baik. Psahasiswa akhirnya
menyadari pentingnya bertukar pikiran dan pengatami@am penafsiran dan
pemahaman makna afiks.

(b) Keberhasilan Produk

Keberhasilan pemantauan yang dilakukan penelitlagangan tampak
bahwa sebagian besar mahasiswa dapat mengikutamdrajk semua kegiatan
yang diselenggarkan. Praktik penafsiran makna afédrsgyan pendekatan analisis
komponen makna dapat diikuti dengan baik oleh malas Setelah dilakukan
tindakan pada siklus pertama, walaupun belum maksihasilnya menunjukan
bahwa kompetensi mahasiswa mengalami peningkatpertsedikemukakan
berikut ini.

(1) Setelah diberi tindakan pada siklus pertama, mdta-rata hasil tes tertulis
mengalami peningkatan. Hal itu dapat dilihat datafrata pencapaian skor
hasil tes mereka, yaitu dari 12-13 sebelum siklegigma —menjadi-24-
25setelah tindakan pada siklus pertama.

(2) Dari dua puluh siswa yang mengikuti mata kuliah itidak ada yang tidak

mengalami kenaikan sekor .



(3) Sebelum diberi tindakan pertama, rata-rata sekemyte 12, dengan sekor
terendah 6 dan sekor tertinggi 19. Setelah dibetakan, yaitu pada siklus I,
rata-rata sekor mengalami peningkatan menjadiepgah sekor terendah 15
dan sekor tertinggi 35

Lebih jelasnya, secara lengkap data skor tes iertuhhasiswa pada
kondisi sebelum dan sesudah pemberian tindakara (pétlus 1) dapat dilihat
pada tabel 1 berikut.

Tabd 1
Daftar Skor Hasil Tes Sebelum dan Sesudah Siklus 1

No. | Noor Subjek | Sebelum Siklus1 | Sesudah Siklus 1
1. D.1 9 18
2. D.2 6 15
3. D.3 8 19
4., D.4 9 19
5. D.5 9 20
6. D.6 12 25
7. D.7 13 29
8. D.8 14 30
9. D.9 8 25
10. D.10 12 24
11. D.11 13 25
12. D.12 18 35
13. D.13 15 25
14, D.14 16 29
15. D.15 19 33
16. D.16 12 28
17. D.17 12 28
18. D.18 15 29
19. D.19 14 33

Rarata 12,32 25,74

b. Siklus2

1) Implementasi Perencanaan Tindakan
Pada siklus kedua, sehubungan dengan masih reralgbgrjingkatan
kompetensi mahasiswa dalam menafsirkan makna afilasen (peneliti)

memutuskan untuk meningkatkan kompetensi terselmntgah memberikan



kesempatan dan latihan lebih banyak dengan caraberédtan pembelajaran
tertulis beberapa kata yang mengandung afiks dergmEndekatan analisis
komponen makna dan medan makna pada siklus pertama.

Untuk meningkatkan kompetensi penafsiran makna safikengan
pendekatan analsis komponen makna dan medan makda, siklus kedua
dilakukan kegiatan praktik pembelajaran berbentak tertulis dan dibuat
berdasarkan konteks kalimat untuk membedakan malakaa afiks yang
berdekatan. Kegiatan ini pada dasarnya pendalarearbgdajaran pada siklus
pertama dan pendalaman analisis makna kata dengadelatan analisis
komponen makna dan medan makna.

Pada siklus kedua ini kegiatan langsung diarahkaata ppembelajaran
pemahaman makna afiks dengan pendekatan analisgpoken makna dan
medan makna melalui tahap-tahap yang ditentuk&tusSkedua ini dilaksanakan
pada akhir semester ganjil yaitu bulan Agustus 208fbanyak tujuh kali
pertemuan.

2) Pamantauan dan Evaluasi

Pada siklus kedua ini tim peneliti melakukan peraaah terhadap
pemberian tindakan yang juga dirinci dalam proses ¢broduk tindakan,
sebagaimana dikemukakan sebagai berikut ini.

(a) Keberhasilan Proses

Melalui pemantauan terhadap jalannya proses pepalsta diperoleh
masukan sebagai berikut. Seperti pada siklus 1,asmla menampakan
keantusiasan dalam pembelajaran morfologi dengandgkatan analisis
komponen makna dan medan makna. Masalah yang diafainasiswa pada
siklus ini antara lain masih mengalami kesulitealach membedakan makna afiks
secara spesifik dan tepat. Namun hal itu terjadaiseterbatas pada jenis afiksasi
tertentu. Hal itu disebabkan oleh masih rendahngagetahuan mahasiswa
terhadap konsep sintaksis (tata kalimat), karenmang mata kuliah sintaksis
belum mereka dapatkan. Untuk mengatasinya, dosermingkatkan frekuensi

pelatihan dan memperkaya contoh-contoh yang digamak



Pada saat mengikuti diskusi, sebagian besar sisasihncenderung
bersikap pasif dan hanya beberapa siswa yang bpraikif. Sikap pasif tersebut,
tampaknya disebabkan oleh masih adanya keraguamdalenerapkan konsep
penafsiran makna afiks dan pendekatan analisis &oerp makna. Namun
demikian, setelah dosen memberikan penjelasan ngnpendekatan analisis
komponen makna dan memberikan motivasi serta arélaémva diskusi dan
hasilnya sangat menentukan keberhasilan merekandadaafsiran makna afiks,
permasalahan tersebut dapat diatasi. Tindakaneigata dapat meningkatkan
motivasi mahasiswa dalam berdiskusi atau berbaglgysat.

(b) Keberhasilan Produk

Berdasarkan keberhasilan pemantauan yang dilakpaliti di lapangan
tampak bahwa siklus kedua sebagian besar mahastapat mengikuti
pembelajaran morfologi dengan pendekatan analsigppbnen makna dan medan
makna dengan baik.

Setelah dilakukan tindakan pada siklus kedua, dapdentifikasikan
bahwa para mahasiswa mengalami peningkatan kongpgiemahaman makna
afiks, seperti dikemukakan berikut ini.

(1) Setelah diberi tindakan pada siklus pertama, mdta-rata hasil tes tertulis
mengalami peningkatan. Hal itu dapat dilihat datafrata pencapaian skor
hasil tes mereka, yaitu dari 24-25 sebelum sikleduk menjadi 36-37
setelah tindakan pada siklus kedua

(2) Dari dua puluh siswa yang mengikuti mata kuliah itidak ada yang tidak
mengalami kenaikan sekor .

(3) Sebelum diberi tindakan pertama, rata-rata sekamyte 24, dengan sekor
terendah 15 dan sekor tertinggi 35. Setelah dibetakan, yaitu pada siklus
I, rata-rata sekor mengalami peningkatan mergadiengan sekor terendah
30 dan sekor tertinggi 47

Lebih jelasnya, secara lengkap data skor tes i®rtuhhasiswa pada
kondisi sebelum dan sesudah pemberian tindakara (piktls II) dapat dilihat
pada tabel 1 berikut.



Tabd 2
Daftar Skor Hasl| Tes Sesudah Siklus 1 dan Sesudah Siklus 2

No. | Nomor Subjek | Setelah Siklus1 | Setelah Siklus 2
1. D.1 18 30
2. D.2 15 32
3. D.3 19 32
4. D.4 19 32
5. D.5 20 34
6. D.6 25 35
7. D.7 29 45
8. D.8 30 44
9. D.9 25 38
10. D.10 24 36
11. D.11 25 40
12. D.12 35 45
13. D.13 25 38
14. D.14 29 39
15. D.15 33 42
16. D.16 28 36
17. D.17 28 35
18. D.18 29 35
19. D.19 33 44
Rerata 25,74 37,47
3) Refleksi

Berdasarkan hasil pemantauan, dalam refleksi, ligersdan
kolabolator telah melakukan analisis, sintesis, da@maknai hasil tindakan
kedua. Pada umumnya mahasiswa mengalami peningk&tampetensi
pembelajaran morfologi, khususnya pemahaman malka ®engan demikian,
dapat disimpulkan pembelajaran morfologi, khususpgamahaman makna afiks
dengan metode analisis komponen makna dan medanandgiterapkan pada
pembelajaran morfologi mahasiswa PBSI baik regmaupun nonreguler pada
semester 3 dapat dikatakan berhasil meningkatkenp&tensi mahasiswa dalam
memahami dan menganalisis makna kata. Hal ini digsjukan dalam bagan
berikut.
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Tabd 3
Daftar Skor Hasll Tes
Sebelum Siklus 1, Sesudah Siklus 1, dan Sesudah Siklus 2

No. Nomor Sebelum Sesudah Sesudah
Subjek Siklus1 Siklus1 Siklus2

1. D.1 9 18 30

2. D.2 6 15 32

3. D.3 8 19 32

4. D.4 9 19 32

5. D.5 9 20 34

6. D.6 12 25 35

7. D.7 13 29 45

8. D.8 14 30 44

9. D.9 8 25 38
10. D.10 12 24 36
11. D.11 13 25 40
12. D.12 18 35 45
13. D.13 15 25 38
14. D.14 16 29 39
15. D.15 19 33 42
16. D.16 12 28 36
17. D.17 12 28 35
18. D.18 15 29 35
19. D.19 14 33 44

Rerata 12,32 25,74 37,47
B. Pembahasan

Berdasarkan data-data yang diperoleh dari

hasilggeatan dan

pemantauan selama proses pembelajaran morfologingeung, dapat diketahui

bahwa pembelajaran dengan melibatkan mahasiswaasa&#f dan langsung

dalam proses analisis dan melaui tahapan-tahapag da dalam pendekatan

analisis komponen dan medan makna, mahasiswa mérbdga senang dan

antusias. Hal ini terjadi karena dalam setiap tadvaglisis, mereka dapat bertukar

pikiran dengan teman lain maupun dengan dosenkuBemi akan disajikan

dalam tabel perihal proses penelitian.

No Aspek Deskripsi Hasil Pengamatan
Pengamatan Kondis awal Siklus1 Siklus 2

1. | Penerapan Belum diterapkan| Diterapkan denganDiterapkan
model analisi baik, semua dengan baik dar
komponen dan langkah terlaksana| alokasi waktu
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medan makna| dalam dua kali persudah semakin
Tapi alokasi waktu | baik

belum baik
2 | Kondisi siswa| Ramai, sebagian | Perhatian pada guruPerhatian
dalam Proses| besar tidak mesti tidak fokus, | terpusat pada
Pembelajaran| perhatian, kurang | kadang ramai, dosen, ramainya
di Kelas terkontrol, asyik | belajar dalam berkurang,
berbicara/bercandakelompok dan terkontrol baik

sendiri, individual | terkontrol dosen
mesti kurang
maksimal, bebas

posisi
3 | Kemampuan | Ide belum Ide mulai Ide makin
Siswa dalam | berkembang, berkembang, berkembang,
Menulis banyak salah tulis} analisis cukup baik| masih ada

kalimat kurang meski masih ada | kesalahan
tertata, organisasi| kesalahan, banyak| sedikit
karangan kurang | kesalahan dalam

bagus identifikasi
4 | Kondisi Ramai tidak Kadang ramai tapi | Terkendali dan
Umum Kelas | terkendali terkendali kondusif

Dari tabel di atas dapat dilihat adanya perubahasil hyang cukup
menggembirakan dari kondisi awal hingga akhir p&asl (siklus 2). Adapun
hasil yang berupa kemampuan menulis akan didegkaipsebagai berikut.

Seperti tertera pada tabel 3 di atas, sebelumidibdakan rata-rata skor
karangan tes mahasiswa 12-13 dengan skor terendkdn &ekor tertinggi 19
setelah diberi tindakan, yaitu pada siklus kedusta-rata skor mahasiswa
mengalami peningkatan, yaitu 24 dengan skor tefrerida dan skor tertinggi
sebesar 37.

Data-data tersebut mengandung makna bahwa kompeata$ologi,
khususnya dalam analisis makna kata telah mengalaeningkatan yang
signifikan antara sebelum diberi tindakan dan saisudiberi tindakan pertama
atau kedua. Hal itu berarti bahwa penggunaan petaelanalisis kmponen mkna
dan medan makna pada siklus pertama dan kedua cudmnerikan peningkatan

kompetensi orfologi mahasiswa. Dengan demikian,atlaginyatakan bahwa
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penelitian tindakan ini telah mampu meningkatkarmgetensi analisis kata
mahasiswa.

Peningkatan skor kompetensi analisis kata pada sisate yang menjadi
subjek peneliti cukup besar apabila dilihat daan@ta peningkatan skor sebelum
diberi tindakan, setelah diberi tindakan pada sikhertama dan kedua. Dari
kondisi sebelum diberi tindakan ke kondisi pembertandakan pada siklus
pertama dapat dilihat dengan adanya peningkatam wkitu dari (rata-rata) 12-13
menjadi (rata-rata) 24-25. dari kondisi pemberiadakan pada siklus pertama ke
kondisi pemberian tindakan pada siklus kedua ddpiatat adanya peningkatan
skor, yaitu dari 24-25 menjadi 37. Dengan demildapat diketahui dari kondisi
sebelum pemberian tindakan ke kondisi setelah peambéndakan pada sikus
pertama terjadi peningkatan sebesar 12 dan damdi&iosetelah pemberian
tindakan pada siklus pertama ke kondisi setelalbpean tindakan kedua terjadi
peningkatan sebesar 12. Untuk lebih jelasnya pdrbgan skor tes mahasiswa
tersebut dan termasuk pula peningkatan pemerolgkamya dapat dilihat pada
tabel 3 di atas
G. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, samppénelitian ini
adalah sebagai berikut. Penerapan pendekatan ianatisiponen makna dan
medan makna pada pembelajaran morfologi, khusuggrmahaman makna kata
yang mengandung afiks telah dapat meningkatkantifie& dan keterampilan
mahasiswa dalam analisis makna kata. Indikasi kelsdan ini terlihat dari
meningkatnya kompetensi mahasiswa dalam analisignanadan kesulitan
mahasiswa dalam membedakan makna kata yang beadekizpat diatasi.
Keberhasilan tersebut juga diindikasikan meningjatskor analisis makna kata
pada mahasiswa morfologi sebelum diberi tindakangde setelah diberi tindakan

pertama dan tidakan kedua.
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